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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan formulasi dari tablet 

effervescent ekstrak daun ungu menggunakan program design expert metode mixture 

d-optimal.  

Penelitian yang dilakukan meliputi dua tahap yaitu penelitian pendahuluan 

dan penelitian utama. Penelitian pendahuluan yaitu pembuatan serbuk ekstrak daun 

ungu dengan dilakukan analisis pengukuran derajat keasaman (pH), kelarutan dalam 

air dan etanol, serta dilakukan pengujian flavonoid total dan aktivitas antioksidan. 

Metode penelitian menggunakan program design expert metode mixture d-

optimal menghasilkan 18 formulasi. dengan satu formulasi optimal yang memiliki 

nilai variabel berubah 72% terdiri dari serbuk ekstrak daun ungu 47,847%, asam sitrat 

4,4%, asam tartrat 7,946% dan natrium bikarbonat 11,807%, variabel tetap terdiri dari 

sorbitol 2%, saccharum lactis atau laktosa 25% dan polivinilpirolidon 1%. Formulasi 

optimal tersebut telah memenuhi standar Farmakope Indonesia dengan respon kadar 

air, waktu larut, rata-rata ukuran diameterdan bobot rata-rata. 

 

Kata kunci : Tablet Effervescent, Ekstrak Daun Ungu, Design Expert 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ISI 

 

 Halaman 

KATA PENGANTAR ........................................... Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... 5 

DAFTAR TABEL .................................................. Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR GAMBAR ............................................. Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................... Error! Bookmark not defined. 

ABSTRAK .............................................................................................................. 4 

ABSTRACT ........................................................... Error! Bookmark not defined. 

I PENDAHULUAN ................................................................................................ 7 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 7 

1.2 Identifikasi Masalah .................................................................................... 11 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian .................................................................... 12 

1.4 Manfaat Penelitian ....................................................................................... 12 

1.5 Kerangka Penelitian .................................................................................... 13 

1.6 Hipotesis Penelitian ..................................................................................... 18 

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian ..................................................................... 18 

II. TINJAUAN PUSTAKA .................................... Error! Bookmark not defined. 

2.1 Tablet Effervescent ....................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2 Metode Ekstraksi .......................................... Error! Bookmark not defined. 

2.2.1 Maserasi ................................................. Error! Bookmark not defined. 

2.3 Komposisi Penyusun Tablet Effervescent .... Error! Bookmark not defined. 

2.3.1 Ekstrak Daun Ungu ................................ Error! Bookmark not defined. 

2.3.2 Asam Sitrat ............................................ Error! Bookmark not defined. 

2.3.3 Asam Tartrat .......................................... Error! Bookmark not defined. 

2.3.4 Natrium Bikarbonat ............................... Error! Bookmark not defined. 

2.3.5 Polivinilpirolidon (PVP) ........................ Error! Bookmark not defined. 



 

 

2.3.6 Sorbitol................................................... Error! Bookmark not defined. 

2.3.7 Laktosa ................................................... Error! Bookmark not defined. 

2.4 Design Expert 11.1.2 .................................... Error! Bookmark not defined. 

III. METODOLOGI PENELITIAN ....................... Error! Bookmark not defined. 

3.1 Bahan dan Alat ............................................. Error! Bookmark not defined. 

3.2 Metode Penelitian ......................................... Error! Bookmark not defined. 

3.2.1 Penelitian Pendahuluan ............................. Error! Bookmark not defined. 

3.2.2 Penelitian Utama ....................................... Error! Bookmark not defined. 

3.2.3 Rancangan Percobaan ................................ Error! Bookmark not defined. 

3.2.4 Rancangan Respon .................................... Error! Bookmark not defined. 

3.2.4.1 Respon Optimasi ................................. Error! Bookmark not defined. 

3.2.4.2 Respon Formula Optimal .................... Error! Bookmark not defined. 

3.3 Prosedur Penelitian ....................................... Error! Bookmark not defined. 

3.3.1 Deskripsi Penelitian Pendahuluan ............. Error! Bookmark not defined. 

3.3.2 Deskripsi Penelitian Utama ....................... Error! Bookmark not defined. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ....................... Error! Bookmark not defined. 

4.1 Penelitian Pendahuluan ........................... Error! Bookmark not defined. 

4.2 Penelitian Utama ..................................... Error! Bookmark not defined. 

4.2.1 Respon Kimia ................................... Error! Bookmark not defined. 

4.2.2 Respon Fisik ..................................... Error! Bookmark not defined. 

4.3 Penentuan Formulasi Optimal ...................... Error! Bookmark not defined. 

Kesimpulan ............................................................ Error! Bookmark not defined. 

5.1 Kesimpulan .............................................. Error! Bookmark not defined. 

5.2 Saran ............................................................. Error! Bookmark not defined. 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 19 

LAMPIRAN ........................................................... Error! Bookmark not defined. 

 

 



 

 

I PENDAHULUAN 

 

Bab ini menguraikan mengenai : (1) Latar Belakang, (2) Identifikasi Masalah, 

(3) Maksud dan Tujuan Penelitian, (4) Manfaat Penelitian, (5) Kerangka Penelitian, 

(6) Hipotesis Penelitian dan (7) Tempat dan Waktu Penelitian.  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan tingkat keanekaragamaan 

hayati yang tinggi, secara geografi Indonesia berada dalam kawasan Malesia 

(kawasan Asia Tenggara sampai dengan Papua sebelah barat) dan secara 

biodiversitas, posisi geografis Indonesia sangat menguntungkan. Indonesia terdiri dari 

pulau - pulau yang berada di antara dua benua yaitu Asia dan Australia serta terletak 

di khatulistiwa, dengan posisi seperti ini Indonesia merupakan salah satu Negara yang 

memiliki kekayaan keanekaragaman hayati terbesar di dunia. Terdapat kurang lebih 

38.000 jenis tumbuh-tumbuhan dengan 1.260 jenis tumbuhan diantaranya bernilai 

medis (Djajadilaga., dkk, 2009). 

Beragamnya jenis tumbuh-tumbuhan memiliki potensi untuk dimanfaatkan 

secara optimal sebagai tanaman obat-obatan, tanaman rempah-rempah, dan tanaman 

yang dapat dikonsumsi. Kurangnya pengetahuan masyarakat dan hanya berdasarkan 

empiris dalam penggunaannya membuat kurangnya kepercayaan masyarakat dalam 

memanfaatkan tumbuh-tumbuhan ini sehingga tingkat pemanfaatan tumbuhan yang 

masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatan dengan 



 

 

dilakukan penelitian-penelitian terhadap kandungan senyawa dan khasiat dari 

tumbuh-tumbuhan serta diperlukan sebuah inovasi untuk menarik minat masyarakat 

dan memberikan kemudahan dalam mengkonsumsinya. 

Salah satu tanaman yang dapat dikembangkan pemanfaatannya adalah daun 

ungu. Daun ungu (Graptophyllum pictum L.) atau lebih dikenal dengan nama 

handeuleum (Bahasa Sunda), daun ungu, daun wungu, tulak, demung, tulak keratin, 

pudding perada. Poksor dan dungu (Jawa), dangora (Melayu), temen-temen (Bali), 

karoton (Madura), kadi-kadi, daun alifu (Maluku-Ternate), daun alifuru (Ambon) dan 

daun nyeri hate (Sumbawa,Nusa Tenggara) (Novita,2011). 

Bidang farmakognosi daun ungu digunakan sebagai obat herbal alami yang 

berkhasiat sebagai obat wasir, melancarkan buang air seni, memperlancar haid, obat 

rematik, dan bisul (Yuniarti,2008). Secara empiris tanaman daun ungu berkhasiat 

untuk mengatasi wasir (hemerroid), mengurangi peradangan (anti inflamasi), dan 

sebagai analgesik sehingga mempunyai sifat melunakan tinja, namun tidak 

menyebabkan diare dan menurunkan nilai ambang nyeri (Sha’haya dan Iyos, 2016). 

Seluruh varietas handeleum mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin 

dan glikosida daun ungu positif kuat dengan perbedaan terlihat pada kandungan 

flavonoid, terpenoid, dan steroid (Manoi, 2010). 

Ekstrak daun ungu mengandung alkaloid non toksik, flavonoid, steroid, 

saponin dan tanin. Alkaloid dapat didefinisikan sebagai kelompok senyawa yang 

bersifat basa (alkalis), karena mengandung atom nitrogen yang berasal dari tumbuhan 

maupun hewan, alkaloid dalam daun ungu mempunyai kemampuan sebagai anti 



 

 

inflamasi (anti radang) dan sebagai analgesik (mengurangi rasa sakit) (Sha’haya dan 

Iyos,2016). 

Flavonoid memiliki kemampuan sebagai antioksidan yang mampu 

mentransfer sebuah elektron atau sebuah atom hidrogen ke senyawa radikal bebas 

dengan menghentikan tahap awal reaksi. Oleh karena itu, flavonoid dapat menekan 

kerusakan jaringan oleh radikal bebas dan menghambat beberapa enzim (Latifah, 

2015).  

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dengan cara ekstraksi tanaman obat 

dengan ukuran partikel tertentu dan menggunakan medium pengekstraksi 

(menstruum) tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari 

campurannya dengan menggunakan pelarut. Menstruum adalah pelarut atau campuran 

pelarut yang digunakan untuk ekstraktor (Agoes,2009). 

Tablet merupakan sediaan padat kompak, dibuat secara kempa cetak, dalam 

bentuk tabung pipih atau sirkuler, kedua permukaannya cembung atau rata, 

mengandung satu jenis obat atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan (Farmakope 

Indonesia, 2012). 

Tablet effervescent adalah tablet yang dibuat dengan cara dikempa, selain zat 

aktif juga mengandung campuran asam (asam sitrat, asam tartrat) dan natrium 

bikarbonat, yang jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan karbon dioksida 

(Farmakope Indonesia, 2012). 

Tablet effervescent memiliki beberapa keuntungan diantaranya adalah mudah 

dalam penggunaannya karena telah dilarutkan terlebih dahulu kedalam air, rasa 



 

 

menyenangkan karena karbonisasi membantu menutup rasa zat aktif yang tidak enak, 

dan tablet dapat dikemas secara individual sehingga bisa menghindari masalah 

ketidakstabilan zat aktif dalam penyimpanan (Rosdiana,2012). 

Tablet effervescent akan menghasilkan buih ketika dimasukan kedalam air 

yang memberikan rasa yang enak dan segar karena adanya karbonat yang membantu 

memperbaiki rasa, selain itu juga menghasilkan larutan yang jernih dan penyiapan 

larutan dalam waktu seketika yang mengandung dosis obat yang tepat membuat 

sediaan effervescent dapat diterima di masyarakat (Ervina,2010). 

Membuat sediaan tablet effervescent diperlukan zat tambahan yang dapat 

memperbaiki sifat fisik. Salah satu bahan tambahan yang diperlukan adalah bahan 

pengikat. Bahan pengikat memberikan daya adhesi pada massa serbuk pada tablet 

kempa serta menambah daya kohesi yang telah ada pada bahan pengisi (Farmakope 

Indonesia, 2012). 

Bahan pengikat yang umum digunakan adalah povidon atau polivinilpirolidon 

(Farmakope Indonesia, 2012). Granul dengan polivinilpirolidon memiliki sifat alir 

yang baik dan daya kompaktibilitas yang lebih baik (Mohandani,2009). Dengan sifat 

alir dan daya kompakbilitas yang lebih baik dapat meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kegagalan dalam pencetakan tablet.  

Pembuatan tablet effervescent dibutuhkan bahan-bahan atau eksipien yang 

beragam, namun dalam memilih eksipien dituntut kejelian agar dihasilkan suatu tablet 

yang bermutu (aman, dapat diterima oleh masyarakat (acceptable), dan stabil). 

Banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih eksipien seperti sifat fisik 



 

 

dan kimia dari eksipien hingga proses atau metode pembuatan dengan menghindari 

interaksi yang lebih besar, yang mungkin terjadi antara komponen yang ada sehingga 

dihasilkan suatu formulasi yang baik.  

Optimasi formulasi berdasarkan uraian diatas diperlukan untuk menghasilkan 

tablet effervescent ekstrak daun ungu sesuai karakteristik yang diinginkan dengan 

mengoptimalkan kandungan senyawa flavonoid pada tablet. Sehingga pemanfaatan 

daun ungu dapat meningkat serta memberikan alternatif konsumsi yang lebih menarik 

dan praktis. 

Salah satu software yang dapat digunakan dalam penentuan formulasi secara 

optimal adalah Design Expert. Design Expert merupakan software yang digunakan 

untuk optimasi formulasi terhadap respon utama yang diakibatkan oleh beberapa 

variabel. Design Expert menyediakan beberapa pilihan desain dengan fungsinya 

masing-masing salah satunya adalah Mixture Design yang berfungsi untuk 

menemukan formulasi optimal. (Istikomah, 2018) 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dapat 

diidentifikasikan adalah apakah dapat ditentukan formulasi optimal dalam pembuatan 

tablet effervescent ekstrak daun ungu sesuai dengan standar Farmakope Indonesia 

menggunakan program Design Expert 11.1.2 metode Mixture D-Optimal ? 



 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dilakukan penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah diatas, 

untuk mempelajari penggunaan program Design Expert metode Mixture D-Optimal 

dalam mendapatkan formulasi optimal pada pembuatan tablet effervescent ekstrak 

daun ungu. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan formula optimal 

produk tablet effervescent ekstrak daun ungu menggunakan program Design Expert 

11.1.2 metode Mixture D-Optimal serta untuk mendapatkan produk tablet 

effervescent ekstrak daun ungu yang memenuhi standar Farmakope Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat sebagai berikut : 

1. Menambah ilmu pengetahuan mengenai optimasi formula tablet effervescent 

ekstrak daun ungu dengan menggunakan Design Expert 11.1.2 metode 

Mixture D-Optimal. 

2. Mengetahui berapa kadar flavonoid total pada ekstrak dan tablet effervescent 

ekstrak daun ungu. 

3. Menghasilkan produk ekstrak daun ungu dengan inovasi cara mengkonsumsi 

yang lebih menarik dan praktis. 

4. Upaya meningkatkan pemanfaatan daun ungu agar menarik minat masyarakat 

dalam mengkonsumsi  

5. Meningkatkan nilai ekonomis dari daun ungu. 



 

 

1.5 Kerangka Penelitian 

Tablet adalah bentuk sediaan padat yang dibuat dengan cara kempa atau 

dengan mencetak dan mengandung zat obat dengan atau tanpa pengencer yang cocok, 

zat penghancur, zat penyalut, zat pemberi warna, dan zat pembantu lainnya 

(Ansel,2008). 

Tablet effervescent adalah tablet yang dibuat dengan cara dikempa, selain zat 

aktif juga mengandung campuran asam (asam sitrat, asam tartrat) dan  natrium 

bikarbonat, yang jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan karbon dioksida 

(Farmakope Indonesia, 2012). 

Daun ungu merupakan salah satu tanaman obat yang dipelihara sebagai 

tanaman hias namun tanaman ini belum banyak dibudidayakan, padahal secara 

tradisional masyarakat telah menggunakan secara turun temurun. Dalam buku 

Ensiklopedia Tanaman Obat Tradisional, Yuniarti mengatakan bahwa kandungan 

bahan aktif dari daun ungu (Grapthophyllum pictum) dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi penyakit wasir, melancarkan buang air seni, melancarkan haid, rematik dan 

bisul (Yuniarti,2008). 

Badan Pengawasan Obat dan Makanan (2004), menyatakan bahwa daun ungu 

mengandung alkohol, pektin, dan asam formiat. Kandungan minyak atsiri tidak 

kurang dari 0,4% dan flavonoid 0,4% dengan bahan aktif penanda dari golongan 

triterpenoid.  

Penelitian Manoi (2010), menyatakan bahwa berdasarkan analisa fitokimia 

pada seluruh varietas handeleun atau daun ungu mengandung alkaloid, saponin, tanin, 



 

 

dan glikosida positif kuat dengan perbedaan terlihat pada kandungan flavonoid, 

terpenoid, dan steroid. Pada daun ungu varietas Grapthophyllum pictum mengandung 

triterpenoid 1+ (positif lemah), steroid 3+ (positif kuat) dan tidak mengandung 

fenolik. 

Penelitian Haeria (2013), menyatakan bahwa kadar flavonoid total dari 

ekstrak etanol daun ungu (Grapthophyllum pictum) pada konsentrasi 2% sebesar 

6,293 mg/100g, pada konsentrasi 3% sebesar 7,856 mg/100g, pada konsentrasi 4% 

sebesar 8,335 mg/100g dan pada konsentrasi 5% sebesar 8,852 mg/100g.  

Penelitian Fauzi, D., dkk (2016) menyatakan bahwa hasil uji kuantitatif total 

tanin yang diperoleh menunjukan kadar total tanin pada ekstrak etanol daun ungu 

sebesar 12,53%.  

Hasil dari penelitian standarisasi ekstrak daun handeleum (Grapthophyllum 

pictum) menunjukan bahwa parameter yang dapat digunakan terhadap ekstrak etanol 

(50%) daun handeleum adalah keasaman (pH) antara 6,9 – 7,4 sedangkan kelarutan 

dalam air, etanol dan kloroform secara berurutan adalah mudah larut, larut, dan sukar 

larut (Hanani, 2000). 

Maserasi merupakan cara ekstraksi paling sederhana dan memiliki 

keuntungan yaitu unit alat yang digunakan sederhana, hanya digunakan bejana 

perendam, biaya operasional relatif rendah, proses relatif hemat penyari dan tanpa 

pemanasan (Ansel,1989). 

Bahan obat atau obat-obatan yang mengandung sedikit atau tidak sama sekali 

bahan seperti benzoe, aloe, tolu dan stiraks, yang hampir seluruhnya melarut pada 



 

 

dalam menstruum atau pelarut, maka maserasi merupakan metode yang paling baik 

untuk ekstraksi. Maserasi biasanya dilakukan pada temperature 15℃ - 20℃ dalam 

waktu selama 3 hari sampai bahan-bahan yang larut, melarut (Ansel,1989). 

Penelitian (Asiani, dkk., 2013), menyatakan bahwa dalam penelitiannya 

menggunakan metode maserasi atau perendaman dengan etanol 70% sebagai cairan 

penyari. Sebanyak 1 kg serbuk kelopak rosella direndam dalam bejana kaca dengan 

etanol 70% dengan perbandingan 1:5. Tahap pertama, serbuk direndam dengan etanol 

selama 3 hari. Selama waktu tersebut, setiap 24 jam rendaman ekstrak diaduk selama 

5 menit. Rendaman diperas dan ampasnya diperas lagi. Cairan maserasi dan hasil 

perasan ampas disatukan, selanjutnya diukur volume yang diperoleh. Cairan 

dibiarkan selama semalam untuk memisahkan dengan endapan. Hasil penyaringan 

dipekatkan dengan water bath, suhu pemekatan dijaga sekitar 50℃ - 60℃ hingga 

volume konstan.  

Etanol merupakan pelarut polar golongan alkohol yang mampu menyari 

sebagian besar senyawa organik, dan bersifat mudah menguap sehingga mudah 

dibebaskan dari ekstrak (Haeria,2013). 

Tablet effervescent mengandung campuran asam (asam sitrat, asam tartrat) 

dan natrium bikarbonat (Farmakope Indonesia, 2012).Asam yang digunakan 

berfungsi sebagai sumber asam begitupun natrium bikarbonat berfungsi sebagai 

bahan penghancur dan sumber basa agar terbentuk garam natrium, menghasilkan gas 

dalam bentuk karbondioksida (𝐶𝑂2) serta air (Ansar.2010). Kualitas dari tablet 



 

 

effervescent memiliki pH mendekati netral, memiliki kadar air rendah, memberikan 

efek sparkle atau rasa seperti pada rasa minuman soda dan berjalan cukup cepat, dan 

menghasilkan larutan yang jernih (Majdi, 2013). 

 Serbuk effervescent biasanya diolah dari suatu kombinasi asam sitrat dan 

asam tartrat dibandingkan hanya menggunakan satu macam asam saja, hal ini 

dikarenakan penggunaan bahan asam tunggal saja akan menimbulkan kesukaran. 

Apabila asam tartrat sebagai asam tunggal, serbuk yang dihasilkan akan mudah 

kehilangan kekuatanya dan akan menggumpal. Asam sitrat saja akan menghasilkan 

campuran lekat dan sukar menjadi serbuk (Ansel,1989). 

Penelitian Novidiyanto dan Setyowati. (2008), menyatakan bahwa formulasi 

serbuk effervescent sari wortel tanpa penambahan bahan pengikat waktu larut yang 

paling cepat yaitu 6,57 detik pada rasio natrium bikarbonat, asam tartrat, asam sitrat 

adalah 27,16%, 21,73%, dan  10,86%. 

Penelitian Asiani, dkk., (2013), menyatakan bahwa formulasi tablet 

effervescent dari ekstrak etanol kelopak bunga rosella (Hisbiscus sabdariffa L.) 

menggunakan polivinilpirolidon sebagai bahan pengikat, waktu larut yang paling 

cepat yaitu 35,4 detik pada rasio natrium bikarbonat, asam tartrat, asam sitrat dan 

polivinilpirolidon adalah 25%, 15%, 10% dan 0,1%. Perbandingan pada natrium 

bikarbonat, dengan asam tartrat dan asam sitrat adalah 1:1. 

Penelitian formulasi tablet effervescent ekstrak etanol daun teh hijau, 

formulasi natrium bikarbonat, asam tartrat, asam sitrat dan polivinilpirolidon yang 



 

 

memiliki waktu larut paling rendah yaitu 160,17 detik pada rasio secara berturut-turut 

26,48 %, 15,4%, 7,7% dan 5% (Kurniasari., dkk, 2016). 

Penelitian formulasi granul efervesen kaya antioksidan dari ekstrak daun 

gambir, formulasi natrium bikarbonat, asam tartrat, asam sitrat dan polivinilpirolidon 

yang memiliki waktu larut paling rendah yaitu 60 detik pada rasio secara berturut-

turut 25 %, 14%, 11% dan 2% (Kailaku., dkk. (2012). 

Proses pelarutan tablet effervescent dilakukan tanpa pengadukan, kemudian 

larut secara sempurna hingga tidak tampak lagi butiran-butiran bahan penyusunnya 

(Rohdiana, 2003) Menurut United States Pharmacopeia (USP), Standar waktu larut 

yang ditetapkan untuk tablet effervescent adalah 2 menit.  

Tablet akan menghasilkan larutan jenuh, maka obat yang terkandung dalam 

tablet harus dapat larut pada pH netral atau pH sedikit alkalis, dan semua bahan aditif 

lain yang digunakan untuk mempermudah pengempaan tablet harus dapat larut dalam 

air (Lachman dkk, 1994).  

Zat – zat inert atau yang bersifat netral yang dapat digunakan untuk 

menciptakan campuran dengan sifat aliran dan karakteristik kompresi dalam preparat 

tablet yang baik (Ansel, 1989). 

Penelitian Sofiana (2010), menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

sorbitol dan semakin rendah konsentrasi aspartam, maka kekerasan tablet semakin 

tinggi dan waktu larutnya semakin lama. Formulasi yang banyak diterima oleh 

responden ialah konsentrasi aspartam-sorbitol sebanyak 3% - 1% dengan waktu larut 



 

 

lebih dari 2 menit. Menurut (Novianti,2016), Sorbitol dapat digunakan sebagai 

pengikat dengan konsentrasi 2% - 20%.  

Laktosa merupakan eksipien yang baik sekali digunakan dalam tablet yang 

mengandung zat aktif berkonsentrasi kecil karena mudah melakukan pencampuran 

yang homogen. Laktosa memiliki harga yang lebih murah dibandingkan bahan 

pengisi lainnya (Siregar dan Wikarsa, 2010). 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan didukung oleh kerangka 

pemikiran dapat diajukan hipotesis, bahwa program Design Expert metode D-optimal 

akan memberikan formula tablet effervescent ekstrak daun ungu yang optimal sesuai 

dengan standar Farmakope Indonesia. 

1.7 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan bulan Mei 2019 di Laboratorium Penelitian Teknologi 

Pangan Universitas Pasundan Bandung Jalan Dr.Setiabudhi No.193 Bandung. 
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